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PEMERINTAH KOTA SUKABUMI

FERATURAN DAERAH KOTA SUKABUMI

NOMOR S TAHUN 2000

TENTANG

TRAYEK

} DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SUKABUMI .

Penimbang @ a. bahwa Izin Travek Aangkutan
Penumpang Umum di Wilayah Kota
Sukabumi vang diatur dalam

Feraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Sukabumi Nomor -6 Tahun
1985, sebagaimana itelah diubah
‘dengan Peraturan Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat II Sukabumi Nomor -4
Tahun 1989 tidak sesuail lagi
dengan perkembangan keadaan dewasa
imis

b. bahwa sehubungan dengan huruf a di
atas, pengaturan trayek di EKota
Sukabumi perlu ditetapkan kembali
dengan Peraturan Daerah.

Mengingat -----
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i. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950

tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Eota Kecil dalam Lingkungan
Fropinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Jawa Earat (Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 14

Undang—-Undang HNomor 8 Tahun 1931
tentang Hukum Acara FPidana
{Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 1981 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomar I2097 ;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992
tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan {Lembaran Negara Republilk
Indonesia Tahun ig9972 Nomor 4%,
Tambahan Lembaran Negara Momor
Z480) ;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997
tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1997 Momor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 36801} ;

Undang-Undang MNomor 27 Tahun 1999
tentang Femerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 60,
Tambahan Lembaran Negara Republik

. = i g

Indonesiz Nomor 383F) :
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Feraturan Femerintah Nomor 7
Tahun 1983 tentang Felaksanaan
Undang—-Undang Nemor 8 Tahun 1981
tentang Hukum Acara Fidana
{Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 Nomor 36,
Tambahan Lembaran Megara Hepublik
Iindonesia Namor 3238);

Feraturan Femerintah Nomor 41
Tahun 1993 tentang Angkutan Jdalan
{Lembaran = Hegara Republik

Indonesia Tahun 1923 HNomor 359,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indanesia NMNemor 3527):

Feraturan Femerintah Nomor 20
Tahun 1997 tentang Retribusi
aera {Lembaran Negara FHepublik

Indonesia Tahun 1997 bdNomor 995,
Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Momor 3622);

Keputusan Fresiden Romor 44 Tahun
19929 tentang Teknik FPenyusunan
Feraturan FPerundang-Undangan dan
Bentuk Rancangan Undang—Uncang,
Rancangar Feraturan Femerintah,
dan Rancangan Keputusan Fresideng

Keputusan HMenteri Dalam Megeri
NMomor 84 Tahun 1793 tentang Bentuk
Feraturan laprah dan Feraturan

Daerah Ferubahan;

1i. Peraturan ...
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11. Peraturan Daerah Kotamadva Daerah
Tingkat II Sukabumi Nomor 12 Tahun
19853 tentang Fenunjukan Fenyidik
Fegawal Negeri Sipil yang
Melakukan Fenvidikan terhadap
Felanggaran Peraturan Daerah vang
Memuat Ketentuan Pidana (Lembaran
Daerah Tahun 1984 Nomor 7 Seri
D - 9).

Dengan Persetujuan
DEWAN FERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KOTA SUEABRUMI

MEMUTUS K a&HN :

: FERATURAN DAERAH KOTA SUKARUMI
TENTANG TRAYEK.
B&R I

KETENTUAN UMUM

Facal 1

Dalam Feraturan Daerah ini vang
dimaksud :

a. Daerah adalah Kota Sukabumis

b. Pemerintah -....
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Femerintah Daerah adalah Kepala
Daerah beserta perangkat Daerah
Otonom vang 1lain sebagai BRadan
Eksekutif Daerah;

Kepala Daerah adalah Walikota
Sukabumi;

Badan adalah suatu bentuk badan

usaha vang meliputi perseroan
terbatas. perseroan komanditer,
perseroan lainnva, badan usaha
milik negara atau daerah dengan
nama dan bentuk apapun,
persekutuan, perkumpulan, firma,
kongsi, koperasi, vayvasan atau

organisasi yang sejenis, lembaga
dana pensiun, bentuk usaha tetap
serta bentuk badan usaha lainnya;

Trayek adalah lintasan kendaraan
umum untuk pelayvanan jasa angkutan
orang dengan mobil bus, mobil
penumpang, dan angkutan khusus
vang mempunyai asal dan  tujuan
perijalanan tetap. lintasan tetap
dan jadwal tetap maupun tidak
beriadwal dalam wilavah daeréh;

Izin Travek adalzh pemberian izin
kepada orang pribadi atau badan

untuk menvediakan pelayvanan
angkutan penumpang umum . pada
suatu atau beberapa travek

tertentu;

8. Jaringan .....
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Jaringan Travek adalah kumpulan
dari trayek-travek vang menjadi
satu kesatuan jaringan pelavanan

angkutan orang;

Rute Travyek adalah jalan—jalan
¥Yang harus dilalui oleh angkutan
penumpang umum dari setiap trayek:

Retribusi Ferizinan Tertentu
adalah retribusi atas kegiatan
tertentu Pemerintah Daerah dalam
rangka pemberian izin kepada orang
pribadi atau badan vang dimak-

sudkan untuk pembinaan, peng—
aturan, pengendalian dan peng-
awasan atas kegiatan pemanfaatan
ruang, penggunaan sumber dava
alam, barang, prasarana, sarana
atau fasilitas tertentu guna

melindungi kepentingan umum dan
menjaga kelestarian lingkungan:

Retribusi Izin Travek vang
selanjutnva dapat disebut
retribusi adalah pembavaran atas
pemberian izin kepada orang
pribadi atau badan untuk
menyvediakan pelayanan angkutan
penumpang umum pada suatu atau
beberapa travek tertentu dalam

wilayah Daerah;

Wajib Retribusi adalah orang
pribadi atau badan vyang menurut
peraturan .perundang—undangan

retribusi Daerah diwajibkan untuk
melakukan pembavaran retribusis;

P it
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Ketetapan Retribusi Daerah.
anjutnva dapat disingkat
lah surat keputusan vang

Ean besarnva Jumlah
Usi vang terqtang;

surat  Tagihan Retribusi Dasrah,
¥ang selanjutnyva disingkat STRD,
dg=1ah surat untuk melakukan
tagihan retribusi dan atau  sanksi

strasi berupa bunga dan atau

Surat Ketetapan Retribusi Daerah
Kurang Bavar ‘vang selanjutnya
dapat disingkat SKRDKR adalah
surat keputusan vYeang menentukan
tambaban atac jumlah retribusi

vang telah ditetapkan.

BE&SB 1T
JARINGAN TRAYEK DAN RUTE Traverw
Fasal 2

ingan T avek vang ada di Daerah

&. Angkutan .....
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&. Angkutan FPerkotaan.

P JARINGAN TRAYEK KODE
Eo TRAYEK
-

|1 ICISAAT-SUKABUNT 08
|2 ISUKARAIA-SURABUAT o
|3 |GOALPARA-SUKABUNT 04
!4 ITERMINAL LEMBURSITU-CIKEMBANG 19
IS ITERHINAL LEMEURSITU-CIKEMEAR 18

I & ISELABINTANA-SUERBUHT 1
|7 IBOGOR-SUKABURI =
SR

Fasal 3
Fenetapan setiap Rute Trayvek

sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Feraturan Daerah ini, vang merupakan
bzgian tidak terpisahkan dari
FPeraturan Daerah ini.

Fasal 4
Untuk pelavanan kepada masyarakat
Eepala Daerah dapat menambah dan
mengubah  Jaringan Trayek dan Rute
Travek sebagaimana dimaksud pada

Fasal 2 dan Fasal 3 Feraturan Daerah
ini, dengan Keputusan Kepala Daerah.

BABE IIT ...--



I7ZIN TRAYEE
Fasal 5

{1} Setiap orang atau bhadan yang
mengusahakan  angkutan penumpang
umum yang seluruh traveknya
berada di daerah diwajibkan
mendapat izin terlebih dahulu
dari Kepala Daerah.

Satu Izin Trayek diberikan untuk
satu kendaraan angkutan penumpsang

wmum.
Izin Travek diberikan untuk
jangka waktu selama perusahaan
yang bersangkutan masih

menjalankan usahanva.

Untuk PeEngawasan Izin Travek
setiap kendaraan umum dilengkapi
dengan Kartu Fengawasan Yyang masa
berlakunvya 1 {(satu) tzhun.

Daftar Ulang Kartu Fengawasan
dilakukan paling lambat 1 (satu)
bulan sebelum habis masa

berlakunva.

s

Fasal &
Izin Trayek dicabut apabila
2. FPerusahaan Angkutan melanggar

ketentuan sebagai herikut -

1. Tidak .....
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1. Tigdzk memenuhi kewajiban vanag
t2izh ditetapkan dalam Izin
Travek:

2. He=ngoperasikan kendaraan  besr—
moior vang tidak memenuhi
cersyaratan  teknis dan  tidak
=ik jalan;

idak melaporkan apabila ter-—
iadl oerubahan domis

e

meminta pengesahan dari

at pemberi izin apabila
adi perubahan peEnanggung
perusahaan.

et 1
W
b
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i

mampu  merawat kendaraan
aga kesndaraan tidak memsnuhi
teknis dan laik jalan;
—pihak atau vang namanvsa

kan unfuk bertindak atas
erusahaan melakukan pelang-
i Dpera51anal vang berkaitan

a
gan pengusahaan angkutan;
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Al

cukan pengangkutan meliebihi
angkut;
ak mematuhi  ketentuan wa
=] d%n' waktu istirahat bagi

4
]
|

anggar ﬁetentuan tarif vang

Lo~={ (1.

-

kali bertorut—turut;

1
r hd 3
dak melaksanakan Daftar Ulang
=
in Trayek dipindahtangankan:

fid [

j- Tidak ....-.




?. Tidak memenuhi syarat—-syarat vyang
citsntukan dalam izin;
2. Dizsmsbalikan olsh pemegang 1izin
=t==s permchonan sendiri.
BAB IV
HaMa, OBJEK, BUBJEK, DAN WAJIE
RETRIBUGSI
Fasal 7
C n nama Retribusi Izin Travek
d

o=
pungut retribusi sebagail pembavaran
== mberian Izin Travek.

Fasal B
COkiek Retribusi adalah peslayanan atas
pesberian Izin Travek oleh Femerintah
T==rah.
Fasal 7
k Retribusi adalah orang

atau badan yang " mendapat
pelayanan atas Izin Trayek.

’-ﬁ
(6]
o~
L
[o9]
1}
®

{2} Subjek Retribusi sebagaiména
dimaksud ayvat (1} pasal ini
merupakan Wajib Retribusi.

BAE YV .....




RETRIEBUSI

Fasal 10

Setiag smberian Izin Travek dan
Baftar Ulang Izin Trayek diwajibkan
membovyar Izin Travek dan Daftar Ulang

Ezin Trayék.
BAR VI
CARA MENGUKUR TINGKAT
FENGGUNAAN JASA
Pasal 11
Tingkat penggunaan jasa diukur

Serdasarkan jumlah Izin Trayek vyang
diberikan, Jjenis angkutan peEnumpang
umum, dan kapasitas tempat duduk.

BAR VII

FRINSIF DAN SASARAN DALAM FENETAPAN
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

FPasal 12

{1} Prinsip dan sasaran penetapan
tarift retribusi didasarkan pada
tujuan untuk menutup biava
penyelenggaraan pemberian Iizin
Travek.

(2) Biava .....




{2} Biava sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) pasal ini,

biava administrasi, biava survei
transportasi
pengendalian dan

lapangan, dan biava
dalam fangka
cengawasan.

-

BAR VITI

!

meliputi

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

EETRIBUSI
Fasal 13

Wajib Retribusi sebagaimana
pada Fasal 9 ayat (2)

Daerah ini, harus membayar
vang struktur dan

1. Besarnya Tarif Izin
Kartu Pengawasan :

a. Mobil Bus dengan
tempat duduk 10 s.d.
sebesar Rp 100.000,00
ribu rupiah);

—7

b. Mobil Bus  dengan
tempat duduk 14 s.d.
sebesar Rp 130.000,00

besarnya
ditetapkan sebagai berikut -

dimaksud
Feraturan
retribusi
tarif

Trayek dan

kapasitas
23 orang
{seratus

lima puluh ribu rupizah);

c. Mobil Bus dengan

Lapasitas

tempat duduk 26 ke atas sebesar
Rp 200.000,00 (dua ratus ribu

rupiah).

—

2. Besarnva .....
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Besarnva Tarif Retribusi Daftar
Ulang Izin Trayek dan Kartu
Pengawasan

a. Mobil Bus dengan

Kapasitas
tempat duduk 10 s.d. 15 orang
sebecar Rp 50.0G0,00 {lima
puluh ribu rupiah) ;

b. Mobil Bus desngan kapasitas
tempat duduk 18 s.d. 23 orang
sebesar Rp 73.000,00 {tujuh
puluh lima ribu rupiah);

C-. HMobil Bus dengan kapasitas

tempat duduk 26 ke atas sebesar
Rp  100.000,00 (seratus ribu
rupiah).
BAR IX
TATA CARA PEMUNGUTAN

Fasal 13

{1} Tata cara pemungutan retribusi

dilakukan oleh petugas pemungut
pada Dinas Lalny Lintas dan
Angkutan Jalan dengan memberikan
SERD atau dokumen lain yang
dipersamakan untuk bukti
pembavaran.

Hasil pemungutan s2bagaimana
dimaksud pada ayat (1) pasal ini
disetorkan ke Kas Dasrah.



WILAYAH FEMUNGBUTAN
Fasal 15

Retribusi dipungut di wilayah daerah
tempat Izin Trayek diberikan.

EAR X1

[5u}

TATA CARA PENAGTHAN
Fasal ié6

(1) Retribusi yang t=rutang
berdasarkan SKRD atau dokumen
lain vang dipersamakan, SKRDKE,
STRD pada waktunya dapat ditagih
dengan surat paksa.

(2) Penagihan retribusi dengan surat
paksa <csebagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini, dilaksanakan
berdasarkan peraturan perundang-—
undangan vang berlaku.

Dalam hal Wajib Retribusi mengalami

keterlambatan Dattar HUlang
sebagaimana dimaksud pada Pasal &
avat (3) Peraturan Daerah ini,

dikenakan Sanksi Administrasi sehesar
3 4 (lima persen) setiap bulan dengan

ketentuan apabila keterlambatan
kurang dari 1 (satu) bulan dihitung
satu bulan dan ditagih dengan

menggunakan S5TRD.

loal
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FETENTUAN FIDANA

Fasal 18

Setiap orang atau badan yang
melanggar ketentuan asal Zs
Fasal 3, Fasal &6, Fasal 10, dan
Fasal 13 Peraturan Daerah ini,
dipidana dengan pidana kurungan

oaling lama 3= {tiga} bulan
atau denda setinggi—tingginy=
Rp S.000., 000 . 1818] {lim=a Jjuta

rupiah).
Tindak pidana yang dimaksud pada

avat (13} pasal ini adalah
pelanggaran.

PEMNY IDIKAH
FPasal 19

Penyidikan terhadap pelanggaran
sebagaimana dimaksud pada Fasal

i8 FPeraturan Dasrah ini,
dilaksanakan oleh Fenyidik
Fegawai Megs=ri Sipiil di

Lingkungan FPemerintah Dasrah dan

atau Dinas Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

f

{(2) Dalam .....
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lam melaksanakan tugas
nyidikan para Penvidik Fegawail

eri Sipil sebagaimana dimaksud
a avat (1) pasal 1ini berwe—

menerima, mencari, mengumpul-
kan, dan mensliti keterangan
atau laporan berkenaan dengan
tindak pidana di bidang
Retribusi Dasrah agar kete-
rangan atau laporan tersebut
meniadli lengkap dan jelas;

meneliti, mencari, dan
mengumpulkan keterangan msnge-—
naili orang pribadi atau badan
tentang kebenaran perbuatan
yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana Retribusi
Daerah tersebut;

meminta keterangan dan bahan
bukti dari orang pribadi atau
badan sehubungan dengan tindak
pidana di bidang Retribusi
Daerahs;

memeriksa buku—buku, catatan—
catatan dan dokumen—dokumen
iain berkenaan dengan tindak
pidana di Bidang Retribusi
Daerans

melakukan penggeledahan untuk

mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan dan
dokumen—dokumen lain serta

melakukan penyitaan terhadap
bahan bukti tersebut;

f. meminta .-«
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Sart

f. meminta bantuan tenaga ahli
dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di
bidang Retribusi Daerah;

- menyuruh berhenti dan atau
malarang seseorang mening-—
‘galkan ruangan atau tempat
pada saat pemeriksaan sedang
berlangsung dan memeriksa
identitas orang atau dokumen
yang dibawsa sebagaimana
dimaksud pada huruf £3

h. memotret SESs0rang ang

A,

7
berkaitan dengan tindak pidana
Retribusi Dasrah;

1. memanggil orang untuk didengar
keterangannva dan diperiksa

sebagai tersangka atau saksig

1. menghentikan penyidikan;

-

- melakukan tindakan lain yang
periu untuk kelancaran
penyidikan tindak pidana di
bidang Retribusi Dasrah
menuruat hubkum Yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Fenyidik sebagaimana dimaksud
pada avat (13 pasal ini
memberitahukan dimulainya penvi-
dikan dan menvampaikan hasil
penyidikannvya Lepada Fenuntut
Umum, sesuai dengan tentuan
yang diatur dalam Undang-Undang
Momor 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara FPidana.

=

56

BAR XV .....



KETENTUAN FENUTUP

| S | o
racsai 202

vengan  berlakunya FPeraturan Daerah
ini, maka Peraturan Dasrah Kotamadys
Dasrah Tingkat II Sukabumi Momor &
Tahun 19853 tentang Izin Trayek
Angkutan Fenumpang Umum di Wilayah
Yotamadva Das=srzh Tingkat II Sukabumi
sebagaimana telah diubal dengan
Feraturan Dasrah Nomor 4 Tahun 1989

Fasal 21

Hal-hal vang belum cukup diatur dalam

Feraturan Daerah ini, sepanjang
mengenai pelaksanaannya akan diatur
lebinh laniut oleh Keputusan EKepala
Dasrah.

Fasal 22
Feraturan Dasrah in mulai berlaku

pada tanggal

f0ar ..wsa




21
setiap orang
mengetahuinva, nemerintahkan
undangan Feraturan Baerah
penempatan dalam Lembar
Sukabumi.

(W]

=
n d
an Dasrah

in:

1l

3

Ditetapkan gi Sukabum
— C- S _— 1 T A= — i
rada tanggal 29 Marst
AL TKOTA O AR i T
WAL TKOTA SUKARU I,

MOLLY MULYAHATI DJURAEDI

Diundangkan di Sukabumi
Fada tanggal 30 Maret 2000

SEKRETARIS DAERAH KOTA
SUKABRUMI,
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PIRAN FERATURAN DAERAH KOTA SUKABUMI

NOMOR : 5  TAHUN 2000
TENTANG : TR A Y E K.

RUTE TRAYEK DI WILAYAH KOTA SUKARUMI

RUTE TRAYEK ANGKUTAN KOTA

Jo. STASIUN —JL. TIFAR GEDE-JL. QTISTA-JL. A. YANI-
JL. R.A. KOS Ji_. CIANDAM-JL . SElL A8WT

0. RUTE TRAYEK KODE
TRAYEK

1 2 3

1 1JL. BHAYANGKARA - JL.JEMND. SUDIRMAN - JL. VETERAN I- JL. 14
VETERAN II - JL. RE. MARTADINATA - JL. SILIWANGI - JL.

R. SYAMSUDIN, S.H. - JL. BHAYANGKARA. :

2 JL.BHAYQNGKQRA—JL.RS.BUNUT—JL.SILINANBI—JL.RE.MARTADINATQ 13
JL.FERINTIS KEMERDEKAAN-JL.AR. HAKIM-JL . BHAYANGKARA.

3 | JL.BHAYANGKARA-JL . KABANDUNGAN-JL . FARUNG SEAH-JL . KOPENG- 14.A
JL . KARAMAT-JIL. BHAYANGKARA-JL . JEND. SUDIRMAN-JL . VETERAN
I- JL. VETERAN II- JL. RE. MARTADINATA-JL. SILIWANGI- JL.

RUMAH SAKIT-JL.. BHAYANGKARA.

4 1JL.BHAYANGKARA-JL . KARAMAT~JL . EHINEKA KARYA-JL . PARUNGSEAH- 15.A

| JL . KABANDUNGAN~-JL . BHAYANGKARA~JL . SURYAKENCANA-JL . SILIWA-
NGI-JL.RE.MARTADINATA-JL.FERINTIS KEMERDEKAAN-JL . A.YANI-
JL. AR.HAKIM-JL.BHAYANGKARA. '

2 [TERMINAL LEMBUR SITU-JL. FELARUAN-JL. TIP&R—JL. OTISTA- 03.A
JL. TIPAR GEDE-TERMINAL LEMEUR SITU.

6 [TERMINAL LEMBURSITU-JL. PELABUAN-JL. FAJAGALAN-JL. NYOM- Q3
FLONG-JL . FABUARAN-JL. DWIKORA-JI.. FELAEUAN- TERMINAL
LEMBUR SITU.

7 |TERMINAL LEMBURSITU-JL. FELARUAM-JL. FAJAGAL AN-JL. NYOM-— O3.R
FLONG-JL.LETTU EAKRI TERUSAN-JL. AR. HAKIM-JL.  TAMAN
BAHAGIA-JL . FABUARAN-JL . DAYEUHLUHUR-JL. FELABUAN-TER-

MINAL LEMBUR SITU.

8 IJL.BALANDONGAN-JL. LIDO-JL. FRAMUKA-JL. FELARUAN-JL.TIFAR- 20
JL.OTISTA-JL.. TIFAR GEDE-JL. FELABUAN-JL .FRAMUKA-JL .LIO-

JL.. BALANDONGAN.

? |JL. CIKUNDUL-JL. SANTIONG-JL. MERDEKA-JL. FELABUAN-JL . 21A
TIFAR-JL. OTISTA-JL. TIFAR GEDE-JL. FELARUEN-JL . MERDEKA-

JL. SANTIONG-JL. CIKUNDUL.

0 1JL. CICADAS-JL. MERDEKA-JL. FELARUAN-JL.TIFAE—JL. OTISTA-| 21
JL. TIFAR GEDE-JL. FELABUAN-JL. MERDEKA-JL. CICADAS.

1 1JL. KOLEBERES—-JL. FELABRUAN-JL. PAJAGALAN-JL. LETTU SOBRI- 03.C
JL. PASUNDAN-JL . NYOMFLONG-JL. FABUARAN-JL . DAYEUH LUHUR—

JL.. KOLEBERES.

Z IARAH JUBLEG-JL.. BAROS - JL. R. DIDI SUKARDI-JL. OTISTA- 25
JL. TIPAR GEDE-JL.FELABUAN-JL. FEMUDA-JL. R.DIDI SUKARDI-

JL. BAROS-ARAH JUBLEG.

= IPERUM NANGGELENG-JL. PELDA SURYANTA-JL. OTISTA-JL .GUDANG- 27
JL. RE. MARTADINATA-JL.. ZAENAL 'JAKSE-JL. TASIUN TIMUR-

\WJL. STASIUN BARAT-JL. FELARUAN-JL. FEMUDA-JL. FELDA SUR-
IYANTA-FERUM NANGGELENG. .

L SCIBUNGUR—JL. FELDA SURYANTA-JL. OTISTA-JL. BUDANG-JL. RE- 27 .A
MARTADINATA-JLL. ZAENAL JAEKSE-JL. STASIUN TIMUR-JL .-
STASIUN EBARAT-JL.. PELARUAN-JL . FEMUDA-JL.. FELDA SURYANTA-
—CIBUNGUR.

2 JL.SELAAL CIANDAM-JL. R.A. KOSASIH-JL. SILIWANGI- 01.A
Ji_. RE. * BTA-JL. ZAENAL JAKSE-JL. STASIUN TIMUR-




‘17‘ BTN BAROS-JL.. GARUDA-JL. SARASA-JL . FEMEANGUNAN-JL. RA.

I
»
|
i
|

KOSASIH-JL. SILIWANGI-JL.RE. MARTADINATA-JL . ZAENAL JQKSE—!
JL. STASIUN TIMUR-JL. STASIUN BARAT-JL . PELABUAN-JL . TIPAR |
GEDE-JL. OTISTA-JL. A. YANI-JL. RA.KOSASIH-JL. FEMEBANGUN-|

AN-JL . SARASA-JL.. GARUDA-ETN BARDS. !

18 1JL.CIKUNDUL-JL. CIKEONG-JL. FROKLAMASI-JL. BAROS-JL. R.-|

DIDI SUKARDI-JL.OTISTA- Jl. TIPAR GEDE—-JL . PELABUAN-JL, —!
FEMUDA-JL. R. DIDI SUKARDI-JL. EAROS—JL . FROKLAMASI-JL .-

CIKEONG—-JL . CIKUNDUL.

17 I TEGALWANGI-JL.. CARINGIN NGUMBANG—JL. BENTENG KIDUL —JL.—E

TAMAN BAHAGIA-JL. NYOMFLONG-JL . FPASUNDAN-JL. LETTU SOBRI-|
JL. PAJAGALAN—JL.NYDMPLDNG—JL.TQMAN BAHAGIA—JL.—BENTENE—?

KIDUL-JL. CARINGIN NGUMBANG-TEGALWANGI ;

20 |JL.KOLEBERES-JL .RENTENG KIDUL-JIL.. TAMAN EAHAGIA-JL . NYOM— |

PLONG-JL .FASUNDAN-JL. LETTU SOBRI-JL. PAJAGALAN-JL. NYOM-
JFLONG-JL. TAMAN EBAHAGIA-JL . BENTENG KIDUL-JL. KOLEEERES.
CIGUNUNG FERMAI-JL. KH. A. SANUSI-JL . JEND. SUDIRMAN-JL . —|
VETERAN I-JL. VETERAN II-JL. FERINTIS KEMERDEKAAN-JL . —|
YULIUS USMAN-JL. LETTU BAKRI-JI.. LETTU BAKRI TERUSAN—-JL .-
AR. HAKIM-JL. KH. A. SANUSTI-CIGUNUNG FERMAI.

TERMINAL LEMBURSITU-JL. FELAEBUAN II-JL. SEJAHTERA-JL.
CEMERLANG-JL . TEGAL FADUL (FF).

BABAKAN  JAWA-JL. KH. A. SANUSI. JL. JEND. SUDIRMAN-JL .—
JL. VETERAN I-JL. VETERAN TI-JL. RE. MARTADINATA-JL .-
ZAENAL JAKSE-JL.. STASIUN TIMUR-JL. PASAR PELITA-JL .PASAR-
PELITA-JL. YULIUS USMAN-JL. LETTU BAKRI-JL. LETTU BAKRI-
TERUSAN-JL. AR. HAKIM-JL. JEND.SUDIRMAN-JL. KH.A. SANUSI-
BABAKAN JAWA.
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RUTE TRAYEK ANGKUTAN FERKOTAAN

18]

. RUTE TRAYEK

KODE
TRAYEK

r)

W

8

A.MASUK DARI ARAH CISQQT—JL.KH.A.SANUSI—JL.JEND.SUDIRHAN—
JL.VETERAN I-JL. VETERAN II-JL.RE.HARTQZINQTQ—JL.ZAENAL
ZAKSE-JL. STASIUN TIMUR-JL. PASAR FELITA-JL. PASAR CI-—
WANGI-JL. YULIUS USMAN-JL . LETTU BAKRI-JL. LETTU BAKRI-—
TERUSAN-JL. AR. HAKIM-JL. JEND. SUDIR®AN-JL. KH. A.-—
SANUSI-KE ARAH CISAAT.

B.MASUK DARI ARAH CISQAT—JL.V:.i.SiﬂUSI—UE.JEND.SUDIRMAN—
JL.VETERAN I-JL. VETERAN II-JL. FERINTIS KEMERDEKAAN-
JL. YULIUS USMAN-JL. LETTU.BAKRI-JL. JEND. SUDIRMAN-JL .
kH.A. SANUSI-KE ARAH CISAAT.

MASUK DARI ARAH SUKARAJA-JL. RA. KOSASIH. JL. SILIWANGI-

JL.RE.MARTADINATA-JL. ZAENAL ZAKSE-JL. STASIUN TIMUR-JL.

STASIUN BARAT-JL. FELABUAN-=JL. TIFAR GEDE-# . OTISTA-JL.-

A. YANI-JL. RA.KOSASIH-KE ARAH SUKARAJA.

MASUK DARI ARAH GDALPARQ—JL.RA.KDSASIH—JL.SI;IHANGI—JL.

RE.MARTADINATA-JL . ZAENAL ZAKSE-JL .STASIUN TIMUR-JL.STASI-

UM EBARAT - JlL_.PELARUHAN II-JL.TIFPAR GEDE- JL. OTISTA- JL.

A. YANI-KE ARAH SUKARAJA.

MASUK DARI ARAH PELARUHAN RATU-JL . PELABUHAN-TERMINAL LEM-

|BUR SITU-JL.PELABUHAN KE ARAH CIKEMBANG.

IMASUK DARI ARAH CIKEMEAR-JL .FELARUHAN-TERMINAL LEMBURSITU

JL.FPELABUHAN KEARAH CIKEMEAR.

IMASUK DARI ARAH SELAERINTANA-JL .- SELARINTANA-JL . SURYAKEN-

CANA-JL.RE. MARTADINATA-JL. SILIWANGI-JL. SELABINTANA-

| KE ARAH SELARINTANA. )

| MASUK DARI ARAH BOGOR-JL.KH. A.SANUSI-JL. JEND. SUDIRMAN-

'JL.VETERAN I-JL. VETERAN II-JL. FERINTIS KEMERDEKAAN-JL .

A. YANI-JL.AR. HAKIM-JL. KH.A.SANUSI-KE ARAY Z050R.
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Sukalum:, 20 Maret 2000

WLIXOTA SUKARUMI ,



PERATURAN DAERAH KOTA SUKABRUMI
MOMOR 5 TAHUN 2000

TENTANG

lam rangka menindaklaniut
ng-Undang Nomor 18 Tahun 1

Dasrah dan Retribusi asrah dan
ran Femerintah pNomor 20 ahun 1397
g Fetribusi Daerah, maka Feraturan

Kotamadya Dasrah Tingkat II Sukabumi

& Tahun 1985 tentang Izin Travst
an  FPenumpang Umum di Wilavat ¥otamadvya

Tingkat II Sukabumi sebagaimana telah

dengan Feraturan Daesrah Nomor 4 Tahun

; Trcyey, ya

Tujuan diterbitkannya Peraturan Daera

Travek ini, adalah untuk mengganti

hiaya ﬁenyelenggar aan pemberian Izin Traysk,
vang meliputi biava administra si, biayva survei
lapangan, dan biaya trans sportasi dalam rangka
pengendalian dan pengawasan, serta merupakan
salah satu upava untuk enggali dan




mgmberﬁayakan potenci Sumbss PeEndapstan asli
dasrat dari s=ktor Retribuss Dasrah, EEhlﬂgga
ge=ngan demikian dimungilnkan danst MEmDercens+
ussha beningkatan Pertumbuhsn pErEPJﬁomian
dasrah dalam MW judkan ?Elancaraﬁ dan botge
tiban penvelenggara%n tonami dasirah yan

Undang Nomopr =22 dﬁ

fAdapun fnnobln:~ adalah agar
belaksanaan Feraturan Dasrah ini SEsuai dengan
ketentuan Peraturan f_rundang—undingan ¥ang

1. BAR I : Tentang ket Zentuan Umum g

2. BAB II i Tentang Jaringan Trayek dan
Rute Trayek;

3. BAR III : Tentang ITzinp Traysi s

4. BAR 1V : Tentang MNama, Dbjesl Subisk
dan Wajih Retribu51:

3. BAR vy : Tentﬂng Retr1bu51;

&. BAR YI : Tentan Cars Mengukur Tingkat

Fcnqcunaan Jadq.

7. BAER VYIY B TEPLan Prinsip dan Sasaran
dalam Fenetapan Strukty,- an

Tentang Struktur dan Besarnya
Tarif ntr1bu=1-

ny)
ny
D
i}
<

"
o
bert

7. BAB Ix 2 Tantanq Tata Cara Pemungu utan;
0. BAB ¥ H Tenang Wilavah ﬁem“nguran,
1. BAR X1 = rpnrdnh Tata Cara Penagin hang



1Z. BAR XII : Tentang Sanksi Administrasi;
1. BAB XIII : Tentano Ketentuan Fidanas
14, BABR XIV : Tentang Fenvidikan;

i%. BABR RV : Tentang Kestentuan Fenutup.

B
1
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bt}
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l...L
vl
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-
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e
o

iiY Yang dimaksud denga
Umum adal =
diounakan untuk
l 1.

ngkutan  penumpang umum
yang diusahakan oleh perorangan atau

badarn .

{1) Yang dimaksud dengan dokumen lain yang
dinersamakan adalah tanda bukti pembayaran
berupa barang gquasi yang diterima olei
Waiib Retribusi seshagai tanda
pelunasan/pembayaran atas jasa yang telah

1 diberikan oleh Pemerintah Daerah.
£ {2) Kas Daerah adalah Kas FPemerintah ¥kota
%: Subkabumi.

Fasal 15

Yang dimaksud dengan tempat Izin Trayek

diberikan adalah Wilavah Kota Sukabumi.

2 ra
Fasal 16 ....-




Yang dimaksy d dengan Retribusi Terutan
adalah Utga NG dari HWajip Retribusi atas
p=lavanan Retribusi Izin Travek Yyang telah
d’terimaﬁya/diberikan oli=sh Femerintah
Dasrah.-

Yang dimaksud gengan Surat Faksa adalan
Upava yang dilakukan oleh p2tugas EeEmungut

b

untulk mENagih Retribusi Terutang yang
harus dibayar/dilunasi olsh Waiip

Retribusi.

Cukup Jdelacs.
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